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Lampiran 1. Deskripsi Jambu Air var.Kesuma Merah 

Asal  :  Kelurahan Paya Roba, Kecamatan Binjai 

Barat, Kota Binjai, Provinsi Sumatera 

Utara  

Silsilah  :  seleksi pohon induk, tanaman hasil 

introduksi dari Thailand  

Golongan varietas  :  klon  

Tinggi tanaman  :  2.5 m  

Bentuk tajuk tanaman  :  pyramid tumpul  

Bentuk penampang batang  :  gilig  

Lingkar batang   :  26 cm (diukur 30 cm di atas permukaan 

tanah)  

Warna batang  :  kecoklatan  

Warna daun  :  bagian atas hijau tua, bagian bawah hijau  

Bentuk daun  :  memanjang (oblongus)  

Ukuran daun  :  panjang 20 – 23 cm, lebar bagian 

pangkal 6.5 – 7.0 cm, lebar bagian 

tengah 9 – 10 cm, lebar bagian  ujung 7 – 

8 cm  

Bentuk bunga  :  seperti mangkok/ tabung  

Warna kelopak bunga  :  hijau muda  

Warna mahkota bunga  :  putih  

Warna kepala putik  :  putih  

Warna benangsari  :  putih  

Waktu berbunga  :  Juni – Juli (dapat berbunga sepanjang 

tahun)  

Waktu panen  :  September – Oktober (sepanjang tahun)  

Bentuk buah  :  seperti lonceng (kadang berlekuk/ 

berpinggang)  

Ukuran buah  :  tinggi 8 – 12 cm, diameter 5 – 7 cm  

Warna kulit buah  :  merah hati  

Warna daging buah  :  putih kehijauan  

Rasa daging buah  :  manis sekali  

Bentuk biji  :  –   

Warna biji  :  –  

Kandungan air  :  78.807 %  

Kadar gula  :  14.4 
0
brix  

Kandungan vitamin C  :  251.333 mg/ 100 g  

Berat per buah  :  200 – 250 g  

Jumlah buah per tanaman  :  200 – 360 buah/ pohon/ tahun  

Persentase bagian buah yang dapat 

dikonsumsi  

 

:  

 

95 – 98 %  

Daya simpan buah pada suhu  

28 – 30 
0
C  

 

:  

 

5 – 7 hari setelah panen  

Hasil buah per pohon per tahun  :  25 – 35 kg (pada umur tanaman 2,5 

tahun)  
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Identitas pohon induk tunggal  :  tanaman milik Sunardi Kelurahan Paya 

Roba, Kecamatan Binjai Barat, Kota 

Binjai, Provinsi Sumatera Utara  

Nomor registrasi pohon induk 

tunggal  

:  Ja.a./SU/II.01/BJ/2012  

Perkiraan umur pohon induk tunggal  :  5 tahun  

Penciri utama  :  warna buah matang merah hati, bentuk 

buah seperti lonceng, kadang berlekuk/ 

berpinggang  

Keunggulan varietas  :  dapat berbuah sepanjang tahun, daya 

hasil  

(produktifitas) tinggi, dapat ditanam 

dalam pot, daging buah padat tidak 

berongga, empuk, rasa buah matang 

manis sekali  

Wilayah adaptasi  :  beradaptasi dengan baik di dataran 

rendah sampai menengah dengan 

ketinggian 0 – 500 m dpl  

Pemohon  :  Pemerintah Kota Binjai bekerjasama 

dengan UPT.  

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

IV, Dinas  

Pertanian Provinsi Sumatera Utara  

Pemulia  :  –   

Peneliti  :  Arnold Simatupang, Sangkot 

Situmorang, Rumontam, Hotman 

Silalahi, Sugeng Prasetyo, M. Roem S. 

(UPT. Balai Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih IV Dinas Pertanian Provinsi 

Sumatera Utara), M. Idaham, Edy 

Gunawan, Ralasen Ginting (Pemerintah 

Kota Binjai), Herla Rusmarilin (Fakulas 

Pertanian USU)  
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Lampiran 2. Desain Sungkup Pelindung berbentuk Setengah Lingkaran 

 

 
Keterangan : 

 1  : Kerangka sungkup 

 2  : Tutup sungkup dari plastik 

 3  : Susunan polibeg dalam sungkup 

 4  : Penyekat dari belahan bambu 

Panjang Sungkup : 500 cm  

Lebar Sungkup :250 cm 

Tinggi Sungkup : 100 cm 
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Lampiran 3. Denah Penelitian dan Daerah Tanaman Sampel per Plot 

 

Ulangan I   Ulangan II   Ulangan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        O 20 cmX              O                              Keterangan  : 

                                                   Jarak tanam  : 20 cm x 20 cm 

        X              O              X1 mO                   : tanaman sampel 

20 cm 

        O              X              O   

  

1 m 

 

 

 

 

  

A1 

A5 

A6 

A0 

A2 

A3 

A4 

A0 

A2 

A3 

A2 

A0 

A1 

A5 

A4 

A6 

A1 

A6 

A4 

A5 

A3 
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Lampiran 4. Tabel Pengamatan Persentase Tumbuh Stek Jambu Air Madu Pada 

Umur 9 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 83% 83% 67% 233% 78% 

A1 67% 83% 83% 233% 78% 

A2 67% 67% 83% 217% 72% 

A3 83% 100% 83% 267% 89% 

A4 83% 100% 100% 283% 94% 

A5 100% 100% 100% 300% 100% 

A6 83% 83% 100% 267% 89% 

Total 567% 617% 617% 1800% 86% 

 

 

Lampiran 5. Analisis Ragam Persentase Tumbuh Stek Jambu Merah Pada Umur 9 

MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 15,429 - - - - - 

Perlakuan 6 0,1825 0,0304 3,83 * 2,85 4,46 

Galat 14 0,1111 0,0079 - - - - 

Total 21 15,722 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          *  = Nyata 

  

Lampiran 6. Uji Rata-Rata Persentase Stek Jambu Air Madu Umur 9 MST 

Perlakuan Rataan 

Notasi 

05 01 

A0 0,78 c AB 

A1 0,78 bc AB 

A2 0,72 c B 

A3 0,89 abc AB 

A4 0,94 ab AB 

A5 1,00 a A 

A6 0,89 abc AB 
Keterangan : Notasi Yang Sama Pada Lajur Yang Sama Berbeda Tidak Nyata Pada Tingkat 

Keyakinan 95% (Huruf Kecil) Dan 99% (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak 

Duncan 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 13,50 15,67 13,00 42,17 14,06 

A1 13,67 14,67 14,23 42,57 14,19 

A2 13,67 15,00 14,03 42,70 14,23 

A3 13,93 14,00 13,33 41,27 13,76 

A4 13,00 15,07 13,67 41,73 13,91 

A5 14,50 16,00 14,27 44,77 14,92 

A6 13,93 14,67 14,00 42,60 14,20 

Total 96,20 105,07 96,53 297,80 14,18 

 

 

Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 5 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 4223,1 - - - - - 

Perlakuan 6 2,4665 0,4111 0,57 tn 2,85 4,46 

Galat 14 10,064 0,7188 - - - - 

Total 21 4235,6 - - - - - 

KK = 5% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 9. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 13,83 16,40 14,00 44,23 14,74 

A1 13,80 15,13 14,80 43,73 14,58 

A2 14,40 15,50 14,83 44,73 14,91 

A3 14,60 15,17 13,93 43,70 14,57 

A4 14,50 15,53 14,00 44,03 14,68 

A5 14,87 16,40 14,83 46,10 15,37 

A6 14,57 15,20 14,50 44,27 14,76 

Total 100,57 109,33 100,90 310,80 14,80 
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Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 6 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 4599,84 - - - - - 

Perlakuan 6 1,37185 0,2286 0,33 tn 2,85 4,46 

Galat 14 9,58815 0,6849 - - - - 

Total 21 4610,8 - - - - - 

KK = 6% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 11. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 14,03 16,23 14,53 44,80 14,93 

A1 14,00 15,83 15,20 45,03 15,01 

A2 14,57 16,10 15,17 45,83 15,28 

A3 14,87 15,50 14,33 44,70 14,90 

A4 14,87 16,07 15,17 46,10 15,37 

A5 15,00 16,83 15,00 46,83 15,61 

A6 14,77 16,00 15,13 45,90 15,30 

Total 102,10 112,57 104,53 319,20 15,20 

 

 

 

Lampiran 12. Analisis sidik ragamtinggi tanaman umur 7 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 4851,8 - - - - - 

Perlakuan 6 1,2289 0,2048 0,28 tn 2,85 4,46 

Galat 14 10,093 0,721 - - - - 

Total 21 4863,2 - - - - - 

KK = 4% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 14,67 17,00 15,17 46,83 15,61 

A1 15,17 16,50 16,00 47,67 15,89 

A2 15,33 17,17 15,67 48,17 16,06 

A3 15,33 16,33 15,17 46,83 15,61 

A4 15,50 16,50 15,83 47,83 15,94 

A5 15,33 17,00 16,17 48,50 16,17 

A6 15,50 16,83 15,67 48,00 16,00 

Total 106,83 117,33 109,67 333,83 15,90 

 

 

Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 8 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 5306,9 - - - - - 

Perlakuan 6 0,8228 0,1371 0,20 tn 2,85 4,46 

Galat 14 9,5926 0,6852 - - - - 

Total 21 5317,3 - - - - - 

KK = 3% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 15. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 9 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 14,67 17,17 15,83 47,67 15,89 

A1 15,33 17,00 16,33 48,67 16,22 

A2 15,50 17,33 16,33 49,17 16,39 

A3 15,83 17,33 16,00 49,17 16,39 

A4 15,67 17,17 16,00 48,83 16,28 

A5 16,00 17,17 16,17 49,33 16,44 

A6 16,00 17,17 16,00 49,17 16,39 

Total 109,00 120,33 112,67 342 16,29 
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Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 9 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 5569,7 - - - - - 

Perlakuan 6 0,6561 0,1093 0,15 tn 2,85 4,46 

Galat 14 10,519 0,7513 - - - - 

Total 21 5580,9 - - - - - 

KK = 5% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 17.  Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 
Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 2,00 1,67 1,50 5,17 1,72 

A1 1,00 2,00 1,33 4,33 1,44 

A2 1,50 2,33 2,00 5,83 1,94 

A3 1,33 2,67 1,33 5,33 1,78 

A4 2,00 2,33 2,00 6,33 2,11 

A5 1,00 2,00 1,33 4,33 1,44 

A6 1,67 2,33 1,67 5,67 1,89 

Total 10,50 15,33 11,17 37,00 1,76 

 

 

Lampiran 18. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 5 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 65,19 - - - - - 

Perlakuan 6 1,12 0,19 0,85 tn 2,85 4,46 

Galat 14 3,07 0,22 - - - - 

Total 21 69,39 - - - - - 

KK = 27% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 5 MST Setelah Transformasi 

√      

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,91 1,79 1,72 5,43 1,81 

A1 1,50 1,91 1,65 5,07 1,69 

A2 1,72 2,03 1,91 5,67 1,89 

A3 1,65 2,13 1,65 5,44 1,81 

A4 1,91 2,03 1,91 5,86 1,95 

A5 1,50 1,91 1,65 5,07 1,69 

A6 1,79 2,03 1,79 5,61 1,87 

Total 12,00 13,83 12,31 38,14 1,82 

 

 

Lampiran 20. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 5 MST Setelah 

Transformasi √      

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 69,28 - - - - - 

Perlakuan 6 0,18 0,03 0,94 tn 2,85 4,46 

Galat 14 0,44 0,03 - - - - 

Total 21 69,89 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 21. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 2,00 3,33 1,67 7,00 2,33 

A1 1,50 3,00 2,00 6,50 2,17 

A2 2,00 2,67 2,00 6,67 2,22 

A3 2,33 3,00 2,00 7,33 2,44 

A4 3,00 2,67 2,50 8,17 2,72 

A5 1,67 3,00 1,67 6,33 2,11 

A6 2,00 3,00 2,00 7,00 2,33 

Total 14,50 20,67 13,833 49,00 2,33 
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Lampiran 22. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 6MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 114,33 - - - - - 

Perlakuan 6 0,76 0,13 0,32 tn 2,85 4,46 

Galat 14 5,52 0,39 - - - - 

Total 21 120,61 - - - - - 

KK = 27% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 23. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 6 MST Setelah Transformasi 

√      

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,91 2,33 1,79 6,03 2,01 

A1 1,72 2,23 1,91 5,87 1,96 

A2 1,91 2,13 1,91 5,96 1,99 

A3 2,03 2,23 1,91 6,17 2,06 

A4 2,23 2,13 2,08 6,45 2,15 

A5 1,79 2,23 1,79 5,81 1,94 

A6 1,91 2,23 1,91 6,06 2,02 

Total 13,52 15,52 13,32 42,36 2,02 

 

 

Lampiran 24.Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 6MST Setelah 

Transformasi √      

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 85,44 - - - - - 

Perlakuan 6 0,09 0,01 0,36 tn 2,85 4,46 

Galat 14 0,58 0,04 - - - - 

Total 21 86,11 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 
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Lampiran 25. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 7MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,67 4,00 2,50 8,17 2,72 

A1 2,00 2,67 2,67 7,33 2,44 

A2 2,33 4,33 2,00 8,67 2,89 

A3 2,33 3,33 2,00 7,67 2,56 

A4 1,67 3,33 2,00 7,00 2,33 

A5 2,00 2,67 2,00 6,67 2,22 

A6 1,50 3,00 2,33 6,83 2,28 

Total 13,50 23,33 15,50 52,33 2,49 

 

 

Lampiran 26. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 7 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 130,42 - - - - - 

Perlakuan 6 1,08 0,18 0,25 tn 2,85 4,46 

Galat 14 10,22 0,73 - - - - 

Total 21 141,72 - - - - - 

KK = 34% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

Lampiran 27. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 7 MST Setelah Transformasi 

√      

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,79 2,50 2,08 6,37 2,12 

A1 1,91 2,13 2,13 6,18 2,06 

A2 2,03 2,58 1,91 6,52 2,17 

A3 2,03 2,33 1,91 6,27 2,09 

A4 1,79 2,33 1,91 6,03 2,01 

A5 1,91 2,13 1,91 5,96 1,99 

A6 1,72 2,23 2,03 5,98 1,99 

Total 13,19 16,23 13,90 43,32 2,06 
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Lampiran 28. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 7 MST Setelah 

Transformasi √      

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 89,36 - - - - - 

Perlakuan 6 0,09 0,02 0,22 tn 2,85 4,46 

Galat 14 0,95 0,07 - - - - 

Total 21 90,40 - - - - - 

KK = 13% 

      Keterangan: 

 tn =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 29. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 2,00 4,33 3,00 9,33 3,11 

A1 2,50 3,33 3,67 9,50 3,17 

A2 2,67 4,67 3,00 10,33 3,44 

A3 2,67 4,00 2,00 8,67 2,89 

A4 3,00 4,00 2,50 9,50 3,17 

A5 3,00 3,00 2,67 8,67 2,89 

A6 2,00 3,00 2,67 7,67 2,56 

Total 17,83 26,33 19,50 63,67 3,03 

 

 

Lampiran 30. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 8 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 193,02 - - - - - 

Perlakuan 6 1,44 0,24 0,35 tn 2,85 4,46 

Galat 14 9,59 0,69 - - - - 

Total 21 204,06 - - - - - 

KK = 27% 

      Keterangan: 

 tn =  tidak nyata 
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Lampiran 31. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 8 MST Setelah Transformasi 

√      

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,91 2,58 2,23 6,73 2,24 

A1 2,08 2,33 2,41 6,82 2,27 

A2 2,13 2,66 2,23 7,03 2,34 

A3 2,13 2,50 1,91 6,55 2,18 

A4 2,23 2,50 2,08 6,81 2,27 

A5 2,23 2,23 2,13 6,60 2,20 

A6 1,91 2,23 2,13 6,28 2,09 

Total 14,64 17,03 15,14 46,81 2,23 

 

 

Lampiran 32. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 8 MST Setelah 

Transformasi √      

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 104,35 - - - - - 

Perlakuan 6 0,11 0,02 0,35 tn 2,85 4,46 

Galat 14 0,76 0,05 - - - - 

Total 21 105,23 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 33. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 9 MST Setelah Transformasi 

√      

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 2,00 4,33 3,00 9,33 3,11 

A1 2,50 3,33 3,67 9,50 3,17 

A2 2,67 4,67 3,00 10,33 3,44 

A3 2,67 4,00 2,00 8,67 2,89 

A4 3,00 4,00 2,50 9,50 3,17 

A5 3,00 3,00 2,67 8,67 2,89 

A6 2,00 3,00 2,67 7,67 2,56 

Total 17,83 26,33 19,50 63,67 3,03 
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Lampiran 34. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 9 MST 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 193,02 - - - - - 

Perlakuan 6 1,44 0,24 0,35 tn 2,85 4,46 

Galat 14 9,59 0,69 - - - - 

Total 21 204,06 - - - - - 

KK = 27% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 

 

 

Lampiran 35. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 9 MST Setelah Transformasi 

√      

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,68 2,20 1,87 5,75 1,92 

A1 1,73 1,96 2,04 5,73 1,91 

A2 1,78 2,27 1,87 5,92 1,97 

A3 1,96 2,12 1,78 5,86 1,95 

A4 1,78 2,12 1,87 5,77 1,92 

A5 1,87 2,04 1,87 5,78 1,93 

A6 1,73 2,04 2,04 5,81 1,94 

Total 12,54 14,7545 13,3453 40,6349 - 

Rataan 1,79 2,11 1,91 - 1,93 

 

 

Lampiran 36. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 9 MST Setelah 

Transformasi √      

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 

78,628

5 - - - - - 

Perlakua

n 6 

0,0089

3 

0,0014

9 0,04 tn 2,85 4,46 

Galat 14 

0,5292

6 0,0378 - - - - 

Total 21 

79,166

7 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          tn  =  tidak nyata 
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Lampiran 37. Data Pengamatan Panjang Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 2,33 3,00 2,50 7,83 2,61 

A1 2,00 3,00 1,67 6,67 2,22 

A2 2,50 4,00 3,00 9,50 3,17 

A3 2,67 4,00 2,50 9,17 3,06 

A4 3,67 4,33 3,00 11,00 3,67 

A5 4,33 5,33 4,33 14,00 4,67 

A6 1,50 3,67 2,67 7,83 2,61 

Total 19,00 27,33 19,67 66,00 3,14 

 

 

 

Lampiran 38. Analisis Ragam Panjang Akar 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 207,429 - - - - - 

Perlakuan 6 12,0529 2,0088 3,69 * 2,85 4,46 

Galat 14 7,62963 0,545 - - - - 

Total 21 227,111 - - - - - 

KK = 74% 

      Keterangan : 

          *  =  Nyata 

 

 

Lampiran 39. Tabel Notasi Uji Rata-Rata Perlakuan Terhadap Panjang Akar 

Perlakuan Rataan 
Notasi 

05 01 

A0 2,22 c B 

A1 2,5 bc AB 

A2 3,17 abc AB 

A3 3,06 abc AB 

A4 3,67 ab AB 

A5 4,67 a A 

A6 2,61 bc AB 
Keterangan : Notasi yang sama pada lajur yang sama berbeda tidak nyata pada tingkat keyakinan 

95% (huruf kecil) dan 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan 
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Lampiran 40. Tabel Pengamatan Panjang Akar Setelah Transformasi 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 1,68 1,78 1,73 5,19 1,73 

A1 1,58 1,87 1,47 4,92 1,64 

A2 1,73 2,12 1,87 5,72 1,91 

A3 1,78 2,12 1,73 5,63 1,88 

A4 2,04 2,20 1,87 6,11 2,04 

A5 2,20 2,42 2,20 6,81 2,27 

A6 1,41 2,04 1,78 5,23 1,74 

Total 12,43 14,55 12,66 39,63 1,89 

 

 

Lampiran 41. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar Setelah Tranformasi 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 74,80 - - - - - 

Perlakuan 6 0,83 0,14 3,56 * 2,85 4,46 

Galat 14 0,54 0,04 - - - - 

Total 21 76,17 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          *  =  Nyata 

 

 

Lampiran 42. Uji Beda Rata-Rata Panjang Akar Setelah Tranformasi 

Perlakuan Rataan 

Notasi 

05 01 

A0 1,73 c AB 

A1 1,64 b B 

A2 1,91 abc AB 

A3 1,88 abc AB 

A4 2,04 ab AB 

A5 2,27 a A 

A6 1,74 bc AB 
Keterangan : Notasi yang sama pada lajur yang sama berbeda tidak nyata pada tingkat keyakinan 

95% (huruf kecil) dan 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan 
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Lampiran 43. Data Pengamatan Jumlah Akar  

Perlakuan 
Ulangan Total 

Perlakuan 

Rataan 

Perlakuan I II III 

A0 12,00 14,67 14,00 40,67 13,56 

A1 10,50 13,33 13,33 37,17 12,39 

A2 12,33 15,67 11,00 39,00 13,00 

A3 13,33 13,00 13,33 39,67 13,22 

A4 13,00 12,33 14,00 39,33 13,11 

A5 15,83 18,33 15,67 49,83 16,61 

A6 14,50 13,67 13,33 41,50 13,83 

Total 91,50 101 94,667 287,17 - 

Rataan 13,07 14,43 13,52 - 13,67 

 

 

Lampiran 44. Analisis Sidik Ragam Jumlah Akar Primer 

SK dB JK KT F.hit 

 

F.05 F.01 

NT 1 

3926,

9 - - - - - 

Perlakua

n 6 

33,87

8 5,6464 2,88 * 2,85 4,46 

Galat 14 

27,42

6 1,959 - - - - 

Total 21 

3988,

2 - - - - - 

KK = 10% 

      Keterangan : 

          *  =  Nyata 

 

 

Lampiran 45. Uji Rata-Rata Perlakuan Terhadap Jumlah Akar 

Perlakuan Rataan 

Notasi 

05 01 

A0 13,56 b B 

A1 12,39 b B 

A2 13,00 b B 

A3 13,22 b B 

A4 13,11 b B 

A5 16,61 a A 

A6 13,83 B B 
Keterangan : Notasi Yang Sama Pada Lajur Yang Sama Berbeda Tidak Nyata Pada Tingkat 

Keyakinan 95% (Huruf Kecil) Dan 99% (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak 

Duncan 
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Lampiran 46. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persiapan bahan stek jambua air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Persiapan Media Tanam Stek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Penaman Bahan Stek Jambu Air Madu 
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Gambar 10. Penyiraman Stek Jambu Air Madu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pengukuran Tinggi Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Kondisi Stek Yang Mati 
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Gambar 13. Pengamatan Panjang Akar dan Jumlah Akar 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Supervisi Penelitian 
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